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Gedung Peternakan di Politeknik Negeri Jember adalah gedung yang 
dibangun untuk mendukung proses perkuliahan mahasiswa Politeknik Negeri 
Jember. Gedung ini direncanakan dibangun dalam 2 (dua) tahap di mana tahap 1 
(2 lantai) adalah pembangunan struktur pondasi dan struktur bangunan hingga 
balok dan pelat lantai 2 (dua), sedangkan tahap 2 (4 lantai) adalah melanjutkan 
pembangunan struktur hingga atap dan finishing bangunan baik arsitektural 
maupun mekanikal – elektrikal dan plumbing. Dan kondisi saat ini struktur tahap 
1 (satu) telah terbangun dan diserahterimakan pada akhir tahun 2015 dan akan 
dilanjutkan pembangunan tahap 2 (dua). Pembangunan tahap kedua meliputi 
pengerjaan mulai dari lantai 2(dua) sampai dengan lantai 8(atap). Karena 
pembangunan tahap 1 (satu) gedung ini sudah diselesaikan pada tahun 2015 dan 
juga fisik struktur gedung ini juga sudah terekspos selama 5 tahun lamannya. 
Sehingga diperkirakan struktur eksistingnya membutuhkan perbaikan. Dalam 
proposal tugas akhir ini, Gedung Peternakan Politeknik Negeri Jember akan 
dievaluasi kapasitas struktur eksisting yang ada diantarannya elemen balok, kolom 
dan pelat, dengan melakukan survey serta pengujian di lapangan dan laboratorium 
termasuk di dalamnya menilai kondisi visual elemen struktur eksisting. Hal 
tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah struktur tersebut membutuhkan 
perbaikan terhadap elemen penyusunnya atau tidak. Jika dibutuhkan, maka 
perbaikan seperti apa yang cocok diterapkan pada elemen struktur tersebut dengan 
mempertimbangkan aspek biaya dan waktu pekerjaan yang paling tepat untuk 
diterapkan pada kondisi eksisting yang ada. 
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Berdasarkan hasil survey, pengujian dan evaluasi yang telah dilakukan pada 
bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
 
1. Berdasarkan hasil pengujian hammer test didapatkan bahwa umumnya 
tingkat keseragaman beton berkisar pada nilai 36 MPa – 44.8 MPa. 
Sedangkan berdasarkan hasil pengujian UPV, didapatkan tingkat kepadatan 
beton berkisar Cukup hingga Baik. 
 
2. Berdasarkan hasil pengujian tekan benda uji core drill beserta korelasi dari 
hasil hammer test dan UPV, didapatkan bahwa secara kekuatan material 
eksisting masih memenuhi kriteria yaitu mutu beton fc’ = 25 MPa. 
Sedangkan untuk mutu baja tulangan didapatkan BjTS 40 untuk tulangan 
sirip/ulir dan BjTP 30 untuk tulangan polos. 
 
3. Namun berdasarkan hasil visual, terdapat beberapa elemen struktur balok 
dan kolom dengan kondisi klasifikasi cukup baik dan kurang sempurna. Di 
mana elemen-elemen tersebut harus dilakukan penyempurnaan guna 
menjamin kekuatan elemen tersebut. 
 
4. Dari hasil perhitungan biaya dan waktu pelaksanaan untuk pekerjaan perbaikan 
kerusakan (penyempurnaan) Gedung Peternakan Politeknik Negeri Jember 
didapatkan bahwa estimasi biaya yang didapatkan untuk perbaikan Gedung ini 
sebesar Rp. 160.188.725 dengan lama waktu pelaksanaan 30 hari. 







elemen struktur telah mengalami penyempurnaan, didapatkan bahwa secara 
keseluruhan, elemen struktur baik pelat, balok maupun kolom masih 
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